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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of promotion and transfer policies in improving
employee performance at Bank ABC. A qualitative approach with a descriptive case study
design was employed to deeply explore how employees and managers interpret the
processes of promotion and transfer and their impact on performance. The participants
consisted of three key informants selected purposively: a promoted employee, a transferred
employee, and an HR manager. Data were collected through semi-structured in-depth
interviews, participatory observation, and official company documentation. Data analysis
used reflective thematic analysis with six stages, integrated with Miles and Huberman's
interactive model. Data validity was ensured through triangulation, member checking, and
audit trail. The findings reveal five main themes: criteria and process of promotion, the
impact of promotion on motivation and performance, the role of transfer in competence
development and adaptation, the goals and benefits of the policies for the organization,
and challenges in transparency and communication. The results indicate that promotion
and transfer positively influence employee motivation, productivity, and competence
development. However, challenges remain in terms of transparency and communication
that need improvement. This study supports previous findings on the positive effects of
promotion and transfer on performance, while offering a theoretical contribution by
emphasizing the importance of organizational justice and effective communication in
policy implementation. The limitations of this study include a limited sample size and a
qualitative design that does not allow for statistical generalization. Future research is
recommended to use a mixed-methods design with a larger and more diverse sample, as
well as longitudinal studies to examine long-term effects.

Keywords: Bank ABC, Employee Performance, Human Resource Management,
Promotion, Transfer.
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Peningkatan Kinerja Karyawan melalui Promosi dan Mutasi:
Studi Kualitatif di Bank ABC

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan promosi dan mutasi
dalam meningkatkan kinerja karyawan di Bank ABC. Pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus deskriptif digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
karyawan dan manajer memaknai proses promosi dan mutasi serta dampaknya terhadap
kinerja. Partisipan terdiri dari tiga informan kunci yang dipilih secara purposif, yaitu
karyawan yang dipromosikan, karyawan yang dimutasi, dan manajer SDM. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi resmi perusahaan. Analisis data menggunakan analisis tematik reflektif
dengan enam tahap, serta model interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi, member checking, dan audit trail. Hasil penelitian mengungkap lima
tema utama, yaitu kriteria dan proses promosi, dampak promosi terhadap motivasi dan
kinerja, peran mutasi dalam pengembangan kompetensi dan adaptasi, tujuan dan manfaat
kebijakan bagi organisasi, serta tantangan dalam transparansi dan komunikasi. Temuan
menunjukkan bahwa promosi dan mutasi memberikan dampak positif terhadap motivasi,
produktivitas, dan pengembangan kompetensi karyawan. Namun, masih terdapat kendala
pada aspek transparansi dan komunikasi yang perlu diperbaiki. Penelitian ini mendukung
temuan sebelumnya tentang pengaruh positif promosi dan mutasi terhadap kinerja,
sekaligus menawarkan kontribusi teoretis melalui penekanan pada pentingnya keadilan
organisasi dan komunikasi yang efektif dalam implementasi kebijakan. Keterbatasan
penelitian ini meliputi jumlah sampel yang terbatas dan desain kualitatif yang tidak
memungkinkan generalisasi statistik. Penelitian mendatang disarankan menggunakan
desain campuran dengan sampel yang lebih besar dan beragam, serta studi longitudinal
untuk menguji efek jangka panjang.

Kata Kunci: Bank Abc, Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Mutasi,
Promosi
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PENDAHULUAN

Tata kelola sumber daya manusia berperan penting dalam memastikan bahwa
setiap individu dalam organisasi, khususnya di sektor perbankan yang terus
menghadapi perubahan persaingan dan permintaan untuk beradaptasi dengan
teknologi. Kualitas kinerja karyawan menjadi faktor krusial yang secara langsung
memengaruhi pencapaian tujuan strategis perusahaan. Dalam konteks ini, tata
kelola sumber daya manusia berperan penting dalam memastikan bahwa setiap
individu dalam organisasi dapat bekerja secara optimal dan produktif. Salah satu
instrumen penting yang digunakan perusahaan untuk mengelola dan
mengembangkan potensi karyawan adalah kebijakan promosi dan mutasi. Promosi
berfungsi sebagai bentuk pengakuan atas kontribusi dan prestasi karyawan melalui
kenaikan jabatan, tanggung jawab, serta penghargaan yang lebih besar (Catherine
and Hannah, 2021). Sementara itu, mutasi atau rotasi kerja merupakan mobilitas
karyawan antarposisi dalam organisasi, baik secara horizontal ataupun vertikal,
dengan tujuan memperluas pengalaman, meningkatkan kompetensi, dan mencegah
kejenuhan dalam bekerja (Michael and Stephen, 2023). Kedua kebijakan ini,
apabila dirancang dan diimplementasikan dengan baik, dapat menjadi alat strategis
untuk meningkatkan motivasi, produktivitas, serta loyalitas karyawan terhadap
organisasi (Subhandono, 2025).

Perbankan sebagai salah satu sektor yang padat sumber daya manusia
menghadapi tantangan tersendiri dalam mengelola kebijakan promosi dan mutasi.
Kompleksitas operasional perbankan menuntut karyawan memiliki keterampilan
yang beragam dan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kebijakan promosi dan mutasi yang efektif dapat
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja karyawan, namun efektivitasnya
sangat bergantung pada bagaimana kebijakan tersebut diimplementasikan, terutama
dalam hal keadilan, transparansi, dan komunikasi yang jelas kepada seluruh
karyawan. Karyawan yang mempersepsikan adanya perlakuan yang adil dalam
organisasi saat proses promosi dan mutasi cenderung menunjukkan tingkat
komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan kinerja secara keseluruhan (Zhu et al., 2022) .

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara promosi, mutasi, dan
kinerja karyawan dalam konteks industri perbankan di Indonesia. Studi yang
dilakukan oleh Hastho Joko et al., (2025) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
Kantor Wilayah Yogyakarta menemukan bahwa mutasi kerja secara signifikan
meningkatkan kepuasan kerja dan efikasi diri karyawan, sedangkan promosi
meningkatkan kepuasan kerja namun tidak memengaruhi efikasi diri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mutasi dan promosi memiliki mekanisme yang berbeda
dalam memengaruhi kinerja karyawan, di mana mutasi lebih berperan dalam
pengembangan kapasitas diri, sementara promosi lebih berfungsi sebagai
pengakuan formal atas pencapaian.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2024) menunjukkan bahwa
pengembangan karier dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan, baik secara simultan maupun parsial. Temuan ini relevan dengan
penelitian ini karena kepuasan kerja merupakan anteseden penting bagi kinerja
karyawan. Selain itu, penelitian Firdaus et al., (2023) menemukan bahwa
pengembangan karier memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan. Kedua studi ini memberikan landasan empiris bahwa kebijakan
pengembangan sumber daya manusia, termasuk di dalamnya promosi dan mutasi,
memiliki keterkaitan langsung dengan kinerja karyawan.

Kajian mengenai hubungan antara promosi, mutasi, dan kinerja karyawan
telah banyak dilakukan, tetapi masih terdapat sejumlah aspek yang belum ditelaah
secara mendalam. Pada penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk mengukur pengaruh antar
variabel, sehingga kurang mampu menangkap nuansa dan kompleksitas
pengalaman karyawan dalam menjalani proses promosi dan mutasi Hastho Joko et
al., (2025). Kemudian, penelitian yang ada cenderung berfokus pada satu jenis
kebijakan secara terpisah, misalnya hanya promosi atau hanya mutasi, tanpa
mengeksplorasi bagaimana kedua kebijakan tersebut saling berinteraksi dan
memengaruhi kinerja karyawan secara bersamaan. Konteks organisasi yang
spesifik, terutama bank swasta nasional dengan fokus pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki karakteristik operasional berbeda
dari bank umum, masih jarang menjadi fokus penelitian Dea Ananda, (2025).

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penggunaan pendekatan
kualitatif yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pemaknaan dan
pengalaman karyawan serta manajer dalam proses promosi dan mutasi di Bank
ABC. Penelitian ini tidak hanya mengukur dampak kebijakan terhadap kinerja,
tetapi juga menggali faktor-faktor yang memediasi efektivitas kebijakan tersebut,
seperti persepsi keadilan, kualitas komunikasi, dan dukungan organisasi selama
masa transisi. Dengan menggunakan wawancara mendalam dan observasi
partisipatif, penelitian ini berupaya menghasilkan pemahaman yang lebih
kontekstual dan holistik tentang bagaimana promosi dan mutasi dapat menjadi
instrumen yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian
ini mengintegrasikan perspektif teori keadilan organisasi untuk menganalisis
bagaimana persepsi keadilan dalam proses promosi dan mutasi memengaruhi
perilaku dan kinerja karyawan, yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks
perbankan Indonesia (Zhu et al., 2022).

Dengan merujuk pada latar belakang serta kesenjangan penelitian yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas kebijakan promosi
dan mutasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di Bank ABC. Secara lebih
spesifik, penelitian ini memiliki empat tujuan utama. Pertama, menganalisis
dampak promosi terhadap kinerja karyawan, dengan mengeksplorasi bagaimana
kenaikan jabatan memberikan motivasi dalam produktivitas karyawan. Kedua,
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menilai dampak mutasi terhadap motivasi dan kompetensi karyawan, terutama
dalam kaitannya dengan pencapaian target kinerja perusahaan. Ketiga,
menganalisis berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
kebijakan promosi dan mutasi, termasuk aspek keadilan, transparansi, dan
komunikasi. Keempat, memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti kepada
manajemen Bank ABC untuk mengembangkan kebijakan promosi dan mutasi yang
lebih efektif dan berkeadilan. Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan literatur
tata kelola sumber daya manusiaserta kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas
pengelolaan sumber daya manusia di sektor perbankan Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Promosi, Mutasi, dan Kinerja Karyawan

Promosi dan mutasi merupakan dua instrumen strategis dalam tata kelola
sumber daya manusia yang berfungsi untuk mengoptimalkan potensi karyawan
sekaligus memenuhi kebutuhan organisasi (Michael and Stephen, 2023) Promosi
didefinisikan sebagai pengakuan formal atas kontribusi karyawan melalui kenaikan
jabatan, tanggung jawab, dan penghargaan yang lebih besar (Catherine and Hannah,
2021). Sementara itu, mutasi atau rotasi kerja merujuk pada pemindahan karyawan
dari satu posisi ke posisi lain, baik secara horizontal maupun vertikal, dengan tujuan
memperluas pengalaman, meningkatkan kompetensi, dan mencegah kejenuhan
dalam bekerja (Subhandono, 2025). Kinerja karyawan sendiri merupakan hasil
interaksi antara kemampuan individu, motivasi, dan kesempatan yang diberikan
oleh organisasi untuk berkontribusi secara optimal. Dalam konteks perbankan,
kinerja karyawan menjadi faktor krusial karena sektor ini menuntut ketelitian,
kecepatan adaptasi, dan kemampuan interpersonal yang tinggi (Dirgantoro et al.,
2026). Teori keadilan organisasi menjelaskan bahwa persepsi karyawan terhadap
keadilan proses promosi dan mutasi memengaruhi sikap dan perilaku kerja mereka
(Zhu et al., 2022). Karyawan yang merasa diperlakukan secara adil cenderung
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi, sedangkan persepsi ketidakadilan dapat
menurunkan motivasi dan kinerja.

Studi Empiris tentang Promosi, Mutasi, dan Kinerja

Berbagai penelitian telah mengkaji dampak promosi dan mutasi terhadap
kinerja karyawan di sektor perbankan Indonesia. Studi yang dilakukan oleh
Dirgantoro et al., (2026) pada bank-bank deposit di Indonesia menemukan bahwa
promosi jabatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Faradiba and Nurhayaty (2024)
yang menunjukkan bahwa promosi jabatan dan mutasi kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian tata usaha RRI Jakarta. K(Joan
Kurniawan & Muhammad, 2025) kajian lain yang dilakukan oleh Febyona and
Tjahjawati (2026) mengungkapkan bahwa mutasi kerja memengaruhi kinerja
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karyawan melalui mediasi keseimbangan kehidupan kerja, yang mengindikasikan
bahwa mutasi tidak hanya berdampak langsung tetapi juga melalui mekanisme
psikologis. Sementara itu, Joan Kurniawan and Muhammad (2025) menemukan
bahwa promosi dan mutasi pegawai berpengaruh terhadap kinerja dengan motivasi
sebagai variabel moderating, yang menegaskan bahwa efek kebijakan ini
bergantung pada tingkat motivasi karyawan. Kajian yang ditulis oleh Muslim
(2024) menunjukkan bahwa pengembangan karir dan kompensasi secara bersama-
sama maupun parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Temuan ini
relevan karena kepuasan kerja merupakan anteseden penting bagi kinerja karyawan.
Penelitian Hanafi and Safaria (2025) menemukan bahwa pengembangan karir dan
efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, studi tentang mutasi,
rotasi kerja, dan turnover pada sebuah perusahaan menunjukkan bahwa mutasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan rotasi
kerja tidak berpengaruh signifikan (Gampito et al., 2025).

Kebaruan dan Signifikasi Pnelitian

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara promosi,
mutasi, dan kinerja karyawan, masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu
diisi. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis statistik untuk mengukur pengaruh antar variabel,
sehingga kurang mampu menangkap nuansa dan kompleksitas pengalaman
karyawan dalam menjalani proses promosi dan mutasi (Dirgantoro et al., 2026;
Faradiba and Nurhayaty, 2024). Kedua, penelitian yang ada cenderung berfokus
pada satu jenis kebijakan secara terpisah, misalnya hanya promosi atau hanya
mutasi, tanpa mengeksplorasi bagaimana kedua kebijakan tersebut saling
berinteraksi dan memengaruhi kinerja karyawan secara bersamaan (Joan
Kurniawan and Muhammad (2025). Ketiga, konteks organisasi yang spesifik,
terutama bank swasta nasional dengan fokus pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), masih jarang menjadi fokus penelitian (Febyona and
Tjahjawati (2026). Studi ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana karyawan dan manajer memaknai proses promosi dan mutasi di Bank
ABC, serta mengintegrasikan perspektif keadilan organisasi untuk menganalisis
faktor-faktor yang memediasi efektivitas kebijakan tersebut terhadap kinerja
karyawan (Zhu et al., 2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif untuk memahami secara mendalam bagaimana karyawan dan manajer di
Bank ABC memaknai proses promosi dan mutasi serta dampaknya terhadap
kinerja. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah
mengeksplorasi nuansa, kompleksitas, dan konteks spesifik yang tidak dapat
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ditangkap melalui metode kuantitatif (Creswell and Cheryl, 2016). Desain studi
kasus deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran holistik tentang
implementasi kebijakan promosi dan mutasi dalam satu organisasi spesifik, yaitu
Bank ABC, yang memiliki karakteristik unik sebagai bank swasta nasional dengan
fokus pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Robert, 2017).
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Hilwa Syafira et al., (2025) yang
menggunakan studi kasus untuk menganalisis promosi dan rotasi kerja di Bank
Syariah Indonesia Karawang. Teori keadilan organisasi menjadi lensa analitis
utama, sebagaimana diuraikan dalam tinjauan pustaka, untuk memahami
bagaimana persepsi keadilan dalam proses promosi dan mutasi memengaruhi
perilaku dan kinerja karyawan (Zhu et al., 2022).

Partisipan penelitian terdiri dari tiga informan kunci yang dipilih secara
purposif, yaitu seorang karyawan yang dipromosikan dari staf menjadi manajer
kredit, seorang karyawan yang dimutasi antar kantor cabang tanpa perubahan
jabatan, dan manajer SDM yang bertanggung jawab atas kebijakan promosi dan
mutasi. Kriteria inklusi ini memastikan bahwa informan memiliki pengalaman
langsung dan relevan dengan fenomena yang diteliti (Palinkas et al., 2015).
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur,
observasi partisipatif terhadap lingkungan kerja, dan dokumentasi resmi
perusahaan seperti kebijakan promosi, laporan kinerja, dan struktur organisasi.
Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan triangulasi data untuk memperkuat
kredibilitas temuan (Robert, 2017). Wawancara berlangsung 45 hingga 60 menit
per partisipan dan mencakup topik seperti pengalaman promosi dan mutasi,
persepsi keadilan, dampak terhadap motivasi, serta tantangan selama transisi.

Analisis data menggunakan analisis tematik reflektif dari Braun dan Clarke
(2006) yang terdiri dari enam tahap, mulai dari familiarisasi data hingga
penyusunan laporan dengan kutipan verbatim. Proses ini juga mengintegrasikan
model interaktif Matthew B. dan Huberman (1994) yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menerapkan empat kriteria trustworthiness dari Yvonna S. dan Egon
G. (1985) yaitu kredibilitas melalui triangulasi dan member checking,
transferabilitas melalui deskripsi konteks yang tebal, dependabilitas melalui jejak
audit, dan konfirmabilitas melalui refleksivitas serta diskusi dengan rekan sejawat
(Nowell et al., 2017). Penerapan kriteria ini penting agar penelitian kualitatif ini
memenuhi standar rigor akademik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria dan Proses Promosi di Bank ABC

Hasil analisis tematik mengungkapkan bahwa proses promosi di Bank ABC
didasarkan pada evaluasi kinerja tahunan yang mempertimbangkan beberapa
kriteria utama. Kriteria tersebut meliputi kinerja karyawan, pengalaman atau masa
kerja di atas delapan tahun pada posisi saat ini, penguasaan kompetensi sesuai
jabatan yang akan diisi, penyelesaian program pelatihan wajib, serta penilaian dari
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atasan langsung dengan hasil minimal "Baik". Temuan ini diperkuat oleh
pernyataan Responden X yang dipromosikan dari staf menjadi manajer kredit. Ia
menyatakan bahwa promosi yang diterimanya mempertimbangkan pengalaman
kerja lebih dari delapan tahun di beberapa kantor cabang, kemampuan menjadikan
setiap tugas sebagai prioritas utama, serta sikap jujur dan transparan dalam bekerja.
Responden X juga menekankan pentingnya koordinasi dengan atasan ketika
menghadapi tantangan di lapangan. Manajer SDM menambahkan bahwa promosi
merupakan bentuk apresiasi bagi pegawai yang menunjukkan dedikasi tinggi dan
berprestasi. Dengan demikian, proses promosi di Bank ABC telah menerapkan
prinsip meritokrasi yang menekankan pada pencapaian dan kompetensi karyawan.
Temuan ini sejalan dengan Hilwa Syafira et al., (2025) yang menemukan bahwa
promosi di Bank Syariah Indonesia Karawang dipandu oleh Sistem Informasi
Pegawai dan Key Performance Indicator, dengan penekanan pada kinerja dan
kejujuran karyawan.

Dampak Promosi terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan

Temuan kedua yang muncul dari data adalah dampak positif promosi
terhadap motivasi dan kinerja karyawan. Responden Y mengungkapkan bahwa
setelah dipromosikan, ia merasa mendapatkan perspektif baru dan keterampilan
interpersonalnya. Temuan ini sejalan dengan Hidayat (2026) yang menemukan
bahwa promosi jabatan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
baik secara langsung maupun melalui mediasi kepuasan kerja. Manajer SDM juga
menegaskan bahwa promosi yang adil dan transparan meningkatkan loyalitas
karyawan serta mengurangi tingkat pergantian tenaga kerja. Dengan kata lain,
promosi berfungsi sebagai alat motivasi yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas dan kerja sama tim. Hasil ini konsisten dengan Dirgantoro et al.,
(2026) yang menemukan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di bank-bank deposit di Indonesia.

Peran Mutasi dalam Pengembangan Kompetensi dan Adaptasi

Mutasi di Bank ABC dilakukan berdasarkan kebutuhan internal perusahaan,
seperti kekosongan jabatan tertentu, evaluasi kinerja, serta keinginan karyawan
untuk memperoleh pengalaman baru. Responden Y yang dimutasi dari Kantor
Cabang A ke Kantor Cabang B tanpa perubahan jabatan menyatakan bahwa mutasi
membuka perspektif baru dan memperkuat kemampuan adaptasinya. la juga
mengaku bahwa interaksi dengan karyawan di cabang baru meningkatkan
keterampilan interpersonalnya serta pemahamannya tentang operasional bank
secara lebih menyeluruh. Temuan ini mendukung Hastho Joko et al., (2025) yang
menyatakan bahwa mutasi kerja secara signifikan meningkatkan kepuasan kerja
dan efikasi diri karyawan. Manajer SDM menambahkan bahwa mutasi bertujuan
untuk mengoptimalkan potensi karyawan, memberikan pengalaman dan wawasan
baru, serta meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hasil ini selaras
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dengan Faradiba dan Nurhayaty (2024) yang melaporkan bahwa promosi jabatan
dan mutasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Tujuan dan Manfaat Kebijakan Promosi dan Mutasi bagi Organisasi
Analisis data menunjukkan bahwa kebijakan promosi dan mutasi di Bank
ABC memiliki tiga tujuan utama, yaitu mengoptimalkan potensi karyawan,
mengembangkan karir, dan meningkatkan kinerja perusahaan. Manajer SDM
menjelaskan bahwa promosi diberikan kepada karyawan berprestasi sebagai bentuk
apresiasi, sedangkan mutasi dipandang sebagai sarana pembelajaran dan
pengembangan profesional. Dampak positif yang dirasakan organisasi meliputi
peningkatan motivasi dan kinerja karyawan, pengembangan keterampilan,
kepuasan kerja yang lebih tinggi, serta peningkatan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Karyawan yang merasa diakui melalui promosi dan diberi kesempatan
belajar melalui mutasi cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi,
yang pada gilirannya menurunkan tingkat turnover. Temuan ini konsisten dengan
Muslim (2024) yang menemukan bahwa pengembangan karir dan kompensasi
secara bersama-sama maupun parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil ini juga memperkuat temuan Joan Kurniawan dan Muhammad
(2025) bahwa motivasi memoderasi pengaruh promosi dan mutasi terhadap kinerja.

Tantangan dalam Implementasi: Transparansi dan Komunikasi

Meskipun promosi dan mutasi terbukti memberikan dampak positif, analisis
data juga mengungkap adanya tantangan dalam hal transparansi dan komunikasi.
Beberapa karyawan merasa kurang mendapatkan informasi yang jelas mengenai
proses promosi dan mutasi. Responden Y, misalnya, tidak secara eksplisit
menyebutkan adanya sosialisasi kriteria, tetapi 1a mengaku memperoleh
pemahaman melalui pengalaman langsung. Manajer SDM mengakui bahwa
komunikasi terkait kebijakan ini masih perlu diperbaiki agar setiap karyawan
merasa dilibatkan dan dipahami. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
kebijakan telah dirancang dengan baik, implementasinya masih menghadapi
kendala pada aspek penyampaian informasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperkuat transparansi dan komunikasi untuk menghindari kesalahpahaman
serta meningkatkan rasa percaya karyawan terhadap manajemen. Temuan ini
sejalan dengan Nurmalasari et al., (2023) yang menekankan pentingnya persepsi
keadilan organisasi dalam membentuk sikap dan perilaku kerja karyawan bank.

Temuan penelitian ini mendukung sebagian besar hasil studi sebelumnya
tentang dampak positif promosi dan mutasi terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Dirgantoro et al., (2026) yang menemukan bahwa
promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
bank-bank deposit di Indonesia. Demikian pula, Faradiba dan Nurhayaty (2024)
melaporkan bahwa promosi jabatan dan mutasi kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Temuan kami tentang peran mutasi dalam
meningkatkan adaptasi dan keterampilan interpersonal juga konsisten dengan
Febyona dan Tjahjawati (2026) yang menunjukkan bahwa mutasi kerja
memengaruhi kinerja melalui mediasi keseimbangan kehidupan kerja. Selain itu,
penelitian ini memperkuat temuan Joan Kurniawan dan Muhammad (2025) bahwa
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motivasi memoderasi pengaruh promosi dan mutasi terhadap kinerja. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris tambahan bagi
literatur yang ada tentang efektivitas kebijakan pengembangan sumber daya
manusia di sektor perbankan.

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam
implementasi yang belum banyak disorot dalam studi kuantitatif sebelumnya.
Sementara penelitian sebelumnya lebih fokus pada pengukuran pengaruh langsung,
studi ini mengungkap bahwa transparansi dan komunikasi merupakan faktor kritis
yang dapat memediasi efektivitas kebijakan promosi dan mutasi. Temuan ini sedikit
berbeda dengan Gampito et al., (2025) yang menemukan bahwa rotasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan mutasi berpengaruh positif.
Dalam konteks Bank ABC, mutasi justru dipersepsikan positif oleh karyawan
karena memberikan pengalaman baru dan memperluas jaringan kerja. Perbedaan
ini dapat disebabkan oleh perbedaan konteks organisasi dan budaya kerja. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi teoretis dengan menekankan
pentingnya perspektif keadilan organisasi dalam memahami bagaimana karyawan
memaknai kebijakan promosi dan mutasi, sebagaimana diusulkan oleh Nurmalasari
et al., (2023).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa
promosi dan mutasi yang direncanakan dengan baik, adil, dan transparan dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Namun, penelitian ini juga menggarisbawahi
perlunya perbaikan pada aspek komunikasi dan transparansi agar kebijakan tersebut
dapat berjalan lebih efektif. Dengan demikian, studi ini tidak hanya mendukung
penelitian terdahulu tetapi juga memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor
kontekstual yang memengaruhi keberhasilan kebijakan pengembangan sumber
daya manusia di sektor perbankan Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan promosi dan
mutasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di Bank ABC. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi dari tiga informan kunci, yaitu karyawan
yang dipromosikan, karyawan yang dimutasi, dan manajer SDM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif terhadap motivasi dan
produktivitas karyawan melalui pengakuan atas pencapaian dan kesempatan
pengembangan karir. Mutasi berkontribusi pada pengembangan keterampilan,
kemampuan adaptasi, dan kompetensi interpersonal dengan memberikan
pengalaman kerja di lingkungan baru. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Dirgantoro et al., (2026) dan Faradiba dan Nurhayaty (2024) yang menegaskan
dampak positif promosi dan mutasi terhadap kinerja. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan dalam implementasi, khususnya kurangnya
transparansi dan komunikasi yang jelas mengenai kriteria dan proses promosi dan
mutasi. Temuan ini memperluas literatur yang ada dengan menekankan bahwa
keadilan organisasi, sebagaimana dijelaskan Nurmalasari et al., (2023), berperan
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penting dalam membentuk persepsi dan respons karyawan terhadap kebijakan
tersebut.

Implikasi dari penelitian ini terbagi menjadi dua aspek. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi pada literatur tata kelola sumber daya manusiadengan
menunjukkan bahwa promosi dan mutasi bukan sekadar alat administratif,
melainkan juga berkaitan erat dengan persepsi karyawan tentang keadilan dan
dukungan organisasi. Secara praktis, temuan ini menyarankan agar Bank ABC
memperkuat transparansi dan komunikasi agar seluruh karyawan memahami
kriteria dan prosedur promosi dan mutasi. Hal ini dapat dilakukan melalui
sosialisasi rutin, pedoman tertulis, dan forum terbuka tempat karyawan dapat
mengajukan pertanyaan atau keluhan. Selain itu, penelitian ini menegaskan
pentingnya meritokrasi dan keadilan organisasi dalam membentuk motivasi dan
kinerja karyawan, sebagaimana diusulkan Zhu et al., (2022). Dengan mengatasi
aspek-aspek tersebut, Bank ABC dapat mengoptimalkan manfaat kebijakan
promosi dan mutasi serta membangun tenaga kerja yang lebih berkomitmen dan
berkinerja tinggi.

Meskipun memiliki kontribusi, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, jumlah sampel terbatas pada tiga informan dari satu bank sehingga
membatasi generalisasi temuan. Kedua, desain kualitatif, meskipun memberikan
wawasan yang kaya, tidak memungkinkan generalisasi statistik atau inferensi
kausal. Ketiga, penelitian ini mengandalkan data yang dilaporkan sendiri sehingga
rentan terhadap bias keinginan sosial. Penelitian mendatang disarankan untuk
mengatasi keterbatasan ini dengan menggunakan desain campuran dengan sampel
yang lebih besar dan beragam di beberapa bank. Studi longitudinal juga dapat
dilakukan untuk menguji efek jangka panjang promosi dan mutasi terhadap kinerja
dan pengembangan karir karyawan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi peran digitalisasi dalam manajemen sumber daya manusia,
khususnya bagaimana teknologi dapat meningkatkan transparansi dan komunikasi
dalam proses promosi dan mutasi. Dengan menempuh jalur ini, peneliti dapat
memperkaya pemahaman tentang bagaimana praktik sumber daya manusia yang
strategis berkontribusi pada keberhasilan organisasi di sektor perbankan.
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